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Abstract 
The rapid development of digital technology demands a transformation of educational leadership in madrasahs; 
however, many principals still focus primarily on administrative tasks, resulting in suboptimal technology-based 
instructional supervision. This study aimed to analyze the role of Digital Instructional Leadership as a new 
supervision model for developing teacher competence and performance in Islamic junior high schools (Madrasah 
Tsanawiyah). The study employed a qualitative approach using a case study design at MTsN 7 Banyuwangi. Data 
were collected through in-depth interviews, participant observation, and document analysis involving the 
principal and ten teachers. Data analysis followed the Miles and Huberman model, including data reduction, data 
display, conclusion drawing, and verification. The findings revealed that the implementation of Digital 
Instructional Leadership significantly improved teachers’ professional competence, enhanced the quality of 
academic supervision, and fostered a more disciplined, transparent, and accountable work ethic. Teachers 
became more creative in designing digital learning materials, implementing technology-based instruction, and 
conducting systematic evaluations. These findings indicate that Digital Instructional Leadership transforms 
academic supervision from a formal administrative activity into an effective professional development strategy 
that is relevant to the needs of madrasahs in the digital era. The study also highlights the importance of 
strengthening technology-based leadership policies to sustainably improve learning quality. 
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Abstrak 
Perkembangan teknologi digital menuntut transformasi kepemimpinan pendidikan di madrasah, namun praktik 
kepemimpinan kepala madrasah masih cenderung berfokus pada tugas administratif sehingga pembinaan 
instruksional berbasis teknologi belum optimal. Penelitian ini bertujuan menganalisis peran Digital Instructional 
Leadership sebagai model supervisi baru dalam pengembangan kompetensi dan kinerja guru di Madrasah 
Tsanawiyah. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus di MTsN 7 Banyuwangi. 
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipan, dan studi dokumentasi yang melibatkan 
kepala madrasah dan sepuluh guru. Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman melalui 
tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan Digital Instructional Leadership mampu meningkatkan kompetensi profesional guru, 
memperbaiki kualitas supervisi akademik, serta membentuk etos kerja yang lebih disiplin, transparan, dan 
akuntabel. Guru menjadi lebih kreatif dalam menyusun perangkat pembelajaran digital, melaksanakan 
pembelajaran berbasis teknologi, dan melakukan evaluasi secara sistematis. Temuan ini menunjukkan bahwa 
Digital Instructional Leadership mengubah supervisi akademik dari aktivitas administratif formal menjadi sarana 
pengembangan profesional yang efektif dan relevan dengan kebutuhan madrasah di era digital. Penelitian ini 
juga menegaskan pentingnya penguatan kebijakan kepemimpinan berbasis teknologi untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran secara berkelanjutan. 
          

Kata kunci: Digital Instructional Leadership, Supervisi akademik, Kompetensi guru, Kinerja guru, Madrasah. 
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I. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi digital yang pesat telah membawa perubahan fundamental dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Pada era masyarakat digital, 
informasi tidak lagi sekadar pelengkap, melainkan menjadi kebutuhan utama dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran dan pengelolaan pendidikan (Al Rosid & Ina Kholifatun Nikmah, 2025). 
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Kondisi ini menuntut lembaga pendidikan untuk mampu beradaptasi dengan memanfaatkan 
teknologi sebagai sarana strategis dalam meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan 
(Amelia, 2023; Isaeva et al., 2025). Transformasi digital dalam pendidikan tidak hanya menyangkut 
penggunaan perangkat teknologi, tetapi juga mencakup perubahan paradigma dalam proses 
pembelajaran, manajemen sekolah, serta peran pendidik sebagai fasilitator pembelajaran abad ke-
21. 

Namun demikian, implementasi teknologi digital di satuan pendidikan, khususnya pada jenjang 
Madrasah Tsanawiyah, masih menghadapi berbagai tantangan. Berbagai penelitian menunjukkan 
bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran belum berjalan secara optimal (Hartono & 
Pembangunan, 2025; Muzaidin et al., 2025). Permasalahan tersebut tidak hanya berkaitan dengan 
keterbatasan sarana dan prasarana, tetapi juga dipengaruhi oleh rendahnya kompetensi digital guru 
serta belum optimalnya peran kepemimpinan kepala madrasah dalam mengarahkan pembelajaran 
berbasis teknologi. Padahal, keberhasilan transformasi pendidikan berbasis digital sangat 
ditentukan oleh kepemimpinan instruksional yang mampu mengintegrasikan teknologi secara 
visioner dan sistematis dalam praktik pembelajaran (Al Rosid et al., 2024; Yusuf et al., 2025). Dalam 
konteks ini, kinerja guru sebagai ujung tombak keberhasilan pendidikan menjadi aspek yang sangat 
dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan kepala madrasah. Kepemimpinan instruksional yang 
adaptif terhadap perkembangan teknologi diyakini mampu meningkatkan kompetensi pedagogik, 
profesional, serta kinerja guru secara signifikan (Asngad & Hanif, 2025; Sidiq & Saleh, 2025). Salah 
satu pendekatan yang relevan adalah Digital Instructional Leadership, yaitu model kepemimpinan 
yang menekankan pemanfaatan teknologi digital dalam pembinaan, supervisi, dan pengembangan 
profesional guru secara berkelanjutan. Model ini tidak hanya berorientasi pada aspek administratif, 
tetapi juga pada peningkatan kualitas pembelajaran melalui integrasi teknologi yang efektif. 

Meskipun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa banyak kepala madrasah masih 
berfokus pada tugas-tugas administratif dibandingkan dengan pembinaan instruksional berbasis 
teknologi (Hamdanah, 2025a; Sahudi, 2025). Akibatnya, pemanfaatan teknologi digital dalam 
pembelajaran belum memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kualitas 
pembelajaran dan kinerja guru (Shelvia, 2025; Zia Ulhaq et al., 2025). Hal ini menunjukkan adanya 
kesenjangan antara konsep ideal Digital Instructional Leadership dengan praktik yang terjadi di 
lapangan. Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih menekankan pada pengaruh 
teknologi terhadap hasil belajar, sementara kajian yang secara mendalam mengkaji peran 
kepemimpinan digital dalam meningkatkan kompetensi dan kinerja guru di madrasah masih 
terbatas. 

Kondisi tersebut juga ditemukan di MTsN 7 Banyuwangi. Berdasarkan hasil observasi awal, 
pemanfaatan teknologi digital dalam pengelolaan pembelajaran dan layanan akademik masih belum 
optimal. Salah satu permasalahan yang menonjol adalah sistem pendataan kehadiran siswa yang 
masih dilakukan secara manual, sehingga informasi kehadiran tidak dapat disampaikan secara real-
time kepada wali murid. Hal ini berdampak pada rendahnya transparansi, keterlambatan distribusi 
informasi, serta potensi ketidakakuratan data. Di sisi lain, dengan jumlah 26 guru yang terlibat dalam 
proses pembelajaran, penerapan sistem digital terintegrasi sebenarnya memiliki potensi besar untuk 
meningkatkan efisiensi administrasi, akurasi data, serta kualitas layanan pendidikan. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa belum optimalnya pemanfaatan teknologi tidak hanya disebabkan oleh faktor 
teknis, tetapi juga berkaitan dengan belum kuatnya kepemimpinan instruksional dalam 
mengarahkan integrasi teknologi secara strategis. 

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat kesenjangan antara tuntutan transformasi pendidikan 
berbasis digital dengan praktik kepemimpinan di madrasah. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki 
urgensi untuk mengkaji secara mendalam peran Digital Instructional Leadership dalam konteks 
madrasah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan peran Digital 
Instructional Leadership sebagai model supervisi baru dalam pengembangan kompetensi dan 
kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi secara 
teoretis dalam memperkaya kajian mengenai kepemimpinan pendidikan berbasis digital, serta 
secara praktis menjadi referensi bagi kepala madrasah dalam mengembangkan strategi 
kepemimpinan yang adaptif terhadap perkembangan teknologi guna meningkatkan kualitas 
pembelajaran secara berkelanjutan. 
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II. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pemahaman yang mendalam tentang proses, 
makna, dan dinamika kepemimpinan instruksional berbasis digital dalam konteks nyata madrasah, 
sehingga memungkinkan peneliti untuk mempelajari praktik kepemimpinan kepala sekolah, 
pendekatan pemanfaatan teknologi, serta pengalaman dan persepsi guru secara holistik (Creswell & 
Creswell, 2017). Jenis studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memeriksa fenomena 
digital instructional leadership secara kontekstual dan menyeluruh dalam satu satuan pendidikan 
tertentu tanpa menghilangkan latar sosial, budaya, dan religius yang melekat pada madrasah 
tsanawiyah (Yin, 2018). 

Lokasi penelitian ini adalah MTsN 7 Banyuwangi, yang dipilih secara purposif karena madrasah 
ini berada dalam konteks pendidikan Islam yang terus berupaya beradaptasi dengan perkembangan 
teknologi digital dalam pengelolaan pembelajaran. MTsN 7 Banyuwangi menunjukkan dinamika 
kepemimpinan kepala madrasah dalam mendorong pemanfaatan teknologi sebagai sarana 
peningkatan kompetensi dan kinerja guru. Selain itu, keberagaman kemampuan digital guru serta 
kebutuhan akan penguatan kepemimpinan instruksional berbasis teknologi menjadikan madrasah 
ini sebagai lokasi yang representatif untuk mengkaji penerapan digital instructional leadership 
secara mendalam dan kontekstual. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 
2025/2026. 

Subjek atau informan dalam penelitian ini ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, 
yaitu memilih informan berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian, yakni 
orang yang dianggap paling mengetahui masalah, berpengalaman, dan mampu memberikan 
informasi yang mendalam. Informan penelitian berjumlah 11 orang yang terdiri atas satu kepala 
madrasah dan sepuluh guru dengan latar belakang kompetensi teknologi yang beragam (guru 
berpengalaman TIK, guru pengguna dasar TIK, serta guru dengan kompetensi digital bervariasi), baik 
laki-laki maupun perempuan, yang dipilih secara purposif karena keterlibatan langsung mereka 
dalam penerapan digital instructional leadership di madrasah. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi wawancara mendalam, 
observasi partisipan, studi dokumentasi, dan analisis audio. Wawancara mendalam dilakukan 
kepada kepala madrasah dan guru untuk menggali pandangan, pengalaman, serta strategi 
kepemimpinan instruksional berbasis digital yang diterapkan dalam pengembangan kompetensi dan 
kinerja guru. Observasi partisipan digunakan untuk mengamati secara langsung praktik 
kepemimpinan, interaksi pembelajaran, serta pemanfaatan teknologi dalam kegiatan akademik 
sehari-hari di madrasah. Studi dokumentasi dilakukan terhadap dokumen kebijakan, program kerja, 
perangkat pembelajaran, dan arsip digital sebagai data pendukung. Analisis audio dari rekaman 
wawancara dimanfaatkan untuk memastikan keakuratan data, menjaga keutuhan informasi, serta 
memperkuat proses interpretasi dan validitas temuan penelitian. Instrumen penelitian yang 
digunakan berupa pedoman wawancara, lembar observasi, dan lembar studi dokumen yang telah 
disusun berdasarkan indikator-indikator kepemimpinan instruksional digital dan pengembangan 
kompetensi guru. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada model Miles dan 
Huberman yang bersifat interaktif dan berkesinambungan (Qomaruddin & Sa'diyah, 2024). Analisis 
dilakukan melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan memilah, memfokuskan, dan menyederhanakan hasil 
wawancara, observasi, dokumentasi, dan analisis audio sejak awal pengumpulan data hingga akhir 
penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk tabel dan narasi deskriptif untuk memudahkan 
pemahaman pola dan hubungan antar temuan. Penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap 
sambil terus memverifikasi data lapangan (Syahran, 2020). Untuk menjamin keabsahan data, 
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber, triangulasi metode, dan triangulasi pengamat 
sehingga data yang diperoleh memiliki kredibilitas, keandalan, dan kepercayaan yang tinggi. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini menemukan sejumlah temuan utama terkait penerapan Digital Instructional 
Leadership di MTs Al Amiriyah Blokagung dalam pengembangan kompetensi dan kinerja guru. 
Temuan-temuan tersebut diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi partisipan, studi 
dokumentasi, dan analisis audio yang melibatkan kepala madrasah dan sepuluh orang guru 
dengan latar belakang kompetensi digital yang beragam. Berikut adalah hasil penelitian yang 
disajikan secara objektif dan sistematis. 
1. Peran Kepemimpinan Instruksional Digital dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional 

Guru 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala madrasah yang menerapkan 

kepemimpinan instruksional berbasis digital mampu mendorong peningkatan kompetensi 
profesional guru secara nyata dan berkelanjutan. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
kepala madrasah, informan menyatakan bahwa sejak awal dirinya menyadari perlunya 
perubahan pola kepemimpinan yang tidak hanya berfokus pada administrasi, tetapi lebih 
menekankan pada pembinaan pembelajaran berbasis teknologi. Kepala madrasah 
menyampaikan bahwa arahan strategis diberikan melalui kebijakan penggunaan platform 
pembelajaran digital, supervisi akademik berbasis aplikasi, serta pelatihan internal yang 
berfokus pada peningkatan kemampuan guru dalam menggunakan teknologi. 

Hasil wawancara dengan para guru mengonfirmasi temuan tersebut. Sebagian guru 
mengakui bahwa pada awalnya mereka merasa kurang percaya diri dalam menggunakan 
perangkat digital karena keterbatasan pengalaman dan kebiasaan mengajar secara 
konvensional. Namun, setelah kepala madrasah secara rutin melakukan supervisi berbasis 
digital dan memberikan umpan balik yang konstruktif, guru mulai mengalami peningkatan 
pemahaman dan keterampilan profesional. Observasi yang dilakukan peneliti menunjukkan 
bahwa guru menjadi lebih mampu menyusun perangkat ajar digital, menggunakan platform 
pembelajaran daring, serta mengembangkan metode pembelajaran yang lebih inovatif 
dibandingkan sebelum penerapan kepemimpinan instruksional digital. Dokumen perangkat 
pembelajaran yang dianalisis juga menunjukkan adanya peningkatan kualitas RPP berbasis 
digital dan bahan ajar yang terintegrasi dengan teknologi. 

 
2. Dampak Penerapan Kepemimpinan Instruksional Digital terhadap Peningkatan Kinerja Guru 

Hasil penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa kepemimpinan instruksional digital 
berdampak positif terhadap peningkatan kinerja guru. Temuan ini didasarkan pada 
perubahan perilaku kerja guru yang ditandai dengan peningkatan kedisiplinan, tanggung 
jawab, dan kualitas pelaksanaan pembelajaran. Berdasarkan data wawancara, para guru 
melaporkan bahwa sistem kerja berbasis digital yang transparan dan akuntabel mendorong 
mereka untuk lebih tertib dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, memantau 
pembelajaran sesuai jadwal, serta melakukan evaluasi hasil belajar secara tepat waktu. 

Observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran mengungkapkan bahwa guru 
menunjukkan peningkatan inovasi dalam membuat media dan pendekatan pembelajaran 
berbasis teknologi. Guru mulai memanfaatkan media visual digital, video pembelajaran, 
dan Learning Management System (LMS) dalam kegiatan belajar mengajar. Studi 
dokumentasi terhadap arsip digital madrasah menunjukkan bahwa RPP dan bahan ajar 
terdokumentasi dengan baik dalam platform digital, perencanaan pembelajaran menjadi 
lebih sistematis dan mudah dipantau, serta hasil evaluasi tersaji dalam bentuk data digital 
berupa grafik dan rekap nilai yang memudahkan proses analisis. Selain itu, data kehadiran 
guru, pelaporan pembelajaran, dan jadwal pembelajaran tercatat secara rapi dan transparan 
melalui sistem monitoring digital. Tabel 1 menyajikan visualisasi capaian kinerja guru 
berdasarkan standar, target, dan hasil pembelajaran setelah penerapan kepemimpinan 
instruksional digital. 
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Tabel 1. Visualisasi Capaian Kinerja Guru Berdasarkan Standar, Target,  
dan Hasil Pembelajaran  

 

Aspek Kinerja 
guru 

Standar Kinerja 
Target 

Penerapan 
Hasil Pembelajaran 

Perencanaan 
Pembelajaran  

Guru Menyusun perangkat 
pembelajaran sesuai 
kurikulum dan kebutuhan 
peserta didik  

Seluruh perangkat 
pembeljaran disusun 
dan diunggah secara 
digital tepat waktu  

RPP dan bahan ajar 
terdokumentasi dalam 
platform digital; 
perencanaan lebih 
sistematis dan mudah 
dipantau 

Pelaksanaan 
Pembelajaran 

Guru melaksanakan 
pembelajaran sesuai 
jadwal dan strategi yang 
direncanakan 

Pembelajaran 
terlaksana secara 
disiplin dengan 
pemanfaatan media 
digital  

Proses pembelajaran lebih 
interaktif; penggunaan 
media visual dan digital 
meningkatkan keterlibatan 
siswa 

Evaluasi 
Pembelajaran  

Guru melakukan tugas 
sesuai aturan dan 
tanggung jawab 
profesional 

Evaluasi dilakukan 
tepat waktu 
menggunakan 
instrumen berbasis 
digital  

Hasil evaluasi tersaji dalam 
bentuk data digital (grafik, 
rekap nilai) yang mudah 
dianalisis 

Kedisiplinan 
dan Tanggung 
Jawab 

Guru menjalankan tugas 
sesuai aturan dan tanggung 
jawab profesional 

Meningkatnya 
kedisiplinan melalui 
sistem monitoring 
digital  

Kehadiran, pelaporan, dan 
jadwal pembelajaran tercatat 
rapi dan transparan 

Kreativitas 
Pembelajaran  

Guru mengembangkan 
metode dan media 
pembelajaran inovatif 

Guru mampu 
mengintegrasikan 
teknologi dalam 
pembelajaran  

Media pembelajaran digital 
(presentasi, video, LMS) 
lebih variatif dan 
kontekstual 

 
Berdasarkan Tabel 1, seluruh aspek kinerja guru menunjukkan pencapaian target yang 

telah ditetapkan. Pada aspek perencanaan pembelajaran, seluruh guru berhasil menyusun 
dan mengunggah perangkat pembelajaran secara digital tepat waktu. Pada aspek 
pelaksanaan pembelajaran, proses pembelajaran tercatat lebih interaktif dengan 
pemanfaatan media digital yang beragam. Aspek evaluasi pembelajaran menunjukkan bahwa 
hasil evaluasi tersaji dalam bentuk data digital yang memudahkan analisis. Aspek 
kedisiplinan dan tanggung jawab tercermin dari tercatatnya kehadiran, pelaporan, dan 
jadwal pembelajaran secara rapi dan transparan. Sementara itu, aspek kreativitas 
pembelajaran menunjukkan bahwa guru mampu mengembangkan media pembelajaran 
digital yang lebih variatif dan kontekstual. 

 
3. Efektivitas Supervisi Akademik Digital dalam Pembinaan Guru 

Hasil penelitian selanjutnya mengungkapkan bahwa Digital Instructional 
Leadership meningkatkan efektivitas supervisi akademik dan pembinaan guru. Temuan ini 
didasarkan pada perubahan pola supervisi akademik dari yang bersifat administratif menjadi 
pembinaan profesional yang sistematis dan berkelanjutan melalui pemanfaatan teknologi 
digital. Berdasarkan hasil wawancara, kepala madrasah menjelaskan bahwa supervisi 
konvensional sebelumnya kurang memberikan umpan balik yang mendalam dan cenderung 
bersifat formalitas. Dengan kepemimpinan instruksional digital, kepala madrasah 
memanfaatkan instrumen supervisi berbasis aplikasi, dokumentasi digital, serta komunikasi 
daring untuk memantau dan membina proses pembelajaran guru. 

Hasil wawancara dengan para guru mengonfirmasi bahwa mereka menerima umpan 
balik lebih cepat, jelas, dan terarah dibandingkan dengan sistem supervisi sebelumnya. Guru 
menyatakan bahwa umpan balik yang konstruktif dari kepala madrasah melalui platform 
digital memungkinkan mereka untuk melakukan refleksi dan perbaikan pembelajaran secara 
mandiri. Observasi pembelajaran yang dilakukan peneliti juga menunjukkan adanya 
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peningkatan kualitas pengelolaan kelas dan penggunaan media pembelajaran digital setelah 
supervisi dilakukan secara terencana dan berkelanjutan. Gambar 1 menyajikan 
perbandingan efektivitas antara supervisi akademik konvensional dan supervisi akademik 
digital dalam konteks kepemimpinan instruksional digital. 

 

 
 
Gambar 1. Perbandingan Efektivitas Supervisi Akademik Konvensional dan Supervisi 

Akademik Digital 
 
Berdasarkan Gambar 1, supervisi akademik konvensional cenderung menghasilkan 

umpan balik yang lambat dan bersifat formalitas, sehingga kurang berdampak pada 
perbaikan pembelajaran guru. Sebaliknya, kepemimpinan instruksional digital mampu 
mentransformasikan proses supervisi melalui pemanfaatan data kinerja, dokumentasi 
pembelajaran, dan sistem umpan balik yang cepat serta jelas. Kondisi ini mendorong guru 
untuk melakukan refleksi mandiri dan pengembangan profesional secara berkelanjutan. 
Dokumen hasil supervisi yang dianalisis menunjukkan bahwa frekuensi dan kualitas umpan 
balik meningkat secara signifikan setelah penerapan sistem supervisi berbasis digital. 

 
B. Pembahasan 

1. Kepemimpinan Instruksional Digital Berperan Signifikan dalam Peningkatan Kompetensi 
Profesional Guru 

Temuan pertama penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan instruksional 
digital kepala madrasah berperan signifikan dalam meningkatkan kompetensi profesional 
guru secara berkelanjutan. Hasil ini sejalan dengan teori kepemimpinan instruksional yang 
dikemukakan oleh Blase & Blase (1999) yang menyatakan bahwa kepala sekolah yang 
berperan aktif dalam menetapkan visi pembelajaran, melakukan supervisi akademik, dan 
memanfaatkan data pembelajaran mampu mendorong peningkatan kualitas praktik 
mengajar guru secara signifikan. Dalam konteks transformasi digital, temuan ini memperkuat 
argumen bahwa kepemimpinan instruksional berkembang menjadi digital instructional 
leadership yang menuntut pemimpin sekolah tidak hanya memahami aspek pedagogik, tetapi 
juga mampu mengarahkan pemanfaatan teknologi sebagai bagian integral dari proses 
pembelajaran (Mustari & Nurhayati, 2024; Sutanto, 2024). 

Lebih lanjut, temuan ini mendukung hasil penelitian Karakose et al. (2021) yang 
menyatakan bahwa kepemimpinan digital yang efektif berfokus pada pembangunan 
kapasitas guru dalam menggunakan teknologi secara pedagogis, bukan sekadar penyediaan 
infrastruktur teknologi. Dalam penelitian ini, kepala madrasah tidak hanya menyediakan 
sarana digital, tetapi juga aktif memberikan arahan, contoh praktik baik, supervisi akademik 

kepemimpinan 
intruksional digital

memantau proses 
pembelajaran guru

mendokumentasikan dan 
mengalisis data kerja

memberikan umpan 
balikcepat dan jelas

pembelajaran dan 
profesional guru

umpan balik cepat, 
refleksi mandiri

supervisi konvesional
umpan balik kurang, 

formalitas



http://journal.ainarapress.org/index.php/ainj 

E-ISSN: 2746-7767 
Ainara Journal (Jurnal Penelitian dan PKM Bidang Ilmu Pendidikan) 

Volume 7, Issue 2, June 2026, pp 381-391 
 

387 

 

berbasis digital, serta fasilitasi pelatihan teknologi pembelajaran. Hal ini menyebabkan guru 
menjadi lebih mampu menyusun perangkat ajar digital, menggunakan platform 
pembelajaran daring, dan mengembangkan metode pembelajaran yang lebih inovatif. 
Temuan ini juga relevan dengan pendapat Rasdiana et al. (2024) yang menegaskan bahwa 
pengembangan kompetensi digital guru sangat dipengaruhi oleh dukungan kepemimpinan 
instruksional yang sistematis dan berkelanjutan. 

Implikasi dari temuan ini adalah bahwa kepala madrasah perlu mentransformasikan 
perannya dari sekadar pengelola administrasi menjadi pemimpin pembelajaran yang 
visioner dan adaptif terhadap teknologi. Tanpa kepemimpinan instruksional digital yang 
kuat, upaya peningkatan kompetensi profesional guru akan berjalan lambat dan tidak 
terarah. Oleh karena itu, penguatan kapasitas kepala madrasah dalam digital instructional 
leadership menjadi prioritas strategis dalam kebijakan pengembangan madrasah di era 
digital.  

 
2. Penerapan Kepemimpinan Instruksional Digital Berdampak Positif terhadap Peningkatan 

Kinerja Guru 
Temuan kedua penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan kepemimpinan 

instruksional digital berdampak positif terhadap peningkatan kinerja guru, yang ditandai 
dengan perubahan perilaku kerja guru meliputi peningkatan kedisiplinan, tanggung jawab, 
kualitas pelaksanaan pembelajaran, serta kreativitas dalam mengembangkan media dan 
pendekatan pembelajaran berbasis teknologi. Hasil ini sejalan dengan penelitian Santoso & 
Wibawanta (2023) yang menemukan bahwa digital instructional leadership memiliki 
pengaruh tidak langsung terhadap hasil belajar siswa melalui peningkatan efikasi dan inovasi 
pedagogik guru. Dalam konteks penelitian ini, sistem kerja berbasis digital yang transparan 
dan akuntabel menciptakan etos kerja profesional yang berkelanjutan dan berkontribusi 
langsung pada peningkatan mutu pembelajaran di madrasah. 

Temuan ini juga memperkuat hasil penelitian Prastiwi & Widodo (2023) yang 
menyatakan bahwa kepemimpinan instruksional yang efektif, termasuk yang terintegrasi 
dengan teknologi, memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kompetensi dan 
kinerja guru. Dalam penelitian ini, guru menunjukkan peningkatan inovasi dalam membuat 
media dan pendekatan pembelajaran berbasis teknologi, memanfaatkan media visual digital, 
video pembelajaran, dan Learning Management System (LMS) dalam kegiatan belajar 
mengajar. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan instruksional digital tidak hanya 
meningkatkan kemampuan teknis guru, tetapi juga mendorong terciptanya budaya inovasi 
dan kreativitas dalam pembelajaran. 

Secara teoretis, temuan ini memperkaya konsep digital instructional leadership dengan 
menunjukkan bahwa model kepemimpinan ini mampu menjawab tantangan peningkatan 
kinerja guru di era pendidikan digital. Sistem monitoring digital yang diterapkan kepala 
madrasah memungkinkan setiap aktivitas pembelajaran dapat dilacak dan dipantau secara 
real-time, sehingga guru menjadi lebih tertib dalam merencanakan, melaksanakan, dan 
mengevaluasi pembelajaran. Implikasi praktisnya, madrasah perlu mengadopsi sistem kerja 
berbasis digital yang terintegrasi untuk meningkatkan akuntabilitas dan transparansi kinerja 
guru. 

 
3. Digital Instructional Leadership Meningkatkan Efektivitas Supervisi Akademik dan 

Pembinaan Guru 
Temuan ketiga penelitian ini menunjukkan bahwa Digital Instructional 

Leadership meningkatkan efektivitas supervisi akademik dan pembinaan guru melalui 
perubahan pola supervisi dari yang bersifat administratif menjadi pembinaan profesional 
yang sistematis dan berkelanjutan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Sermal & Yunus (2025) 
yang menemukan bahwa supervisi akademik berbasis digital mampu memberikan umpan 
balik yang lebih cepat, jelas, dan terarah dibandingkan supervisi konvensional. Dalam 
penelitian ini, kepala madrasah memanfaatkan instrumen supervisi berbasis aplikasi, 
dokumentasi digital, serta komunikasi daring untuk memantau dan membina proses 
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pembelajaran guru, sehingga guru menerima umpan balik lebih cepat dan mampu melakukan 
refleksi serta perbaikan pembelajaran secara mandiri. 

Temuan ini juga mendukung hasil penelitian Wahidin & Effendi (2025) yang 
menyatakan bahwa supervisi akademik yang efektif harus bersifat pembinaan profesional, 
bukan sekadar alat evaluasi kinerja. Dalam konteks kepemimpinan instruksional digital, 
supervisi akademik berfungsi sebagai sarana pembelajaran profesional guru yang efektif. Hal 
ini terlihat dari peningkatan kualitas pengelolaan kelas dan penggunaan media pembelajaran 
digital setelah supervisi dilakukan secara terencana dan berkelanjutan. Guru yang 
sebelumnya kurang percaya diri dalam menggunakan perangkat digital menjadi lebih 
kompeten setelah menerima umpan balik yang konstruktif dari kepala madrasah melalui 
platform digital. 

Secara konseptual, temuan ini memperkuat model supervisi akademik digital yang 
dikemukakan oleh Shelvia (2025) bahwa supervisi berbasis digital mampu mendorong 
budaya refleksi dan perbaikan berkelanjutan di kalangan guru. Implikasi dari temuan ini 
adalah bahwa kepala madrasah perlu mengembangkan sistem supervisi akademik digital 
yang terstruktur, meliputi instrumen supervisi berbasis aplikasi, dokumentasi digital 
pembelajaran, serta mekanisme umpan balik yang sistematis dan berkala. Dengan demikian, 
supervisi akademik tidak lagi dirasakan sebagai beban administratif oleh guru, melainkan 
sebagai sarana pengembangan profesional yang bermanfaat. 

 
4. Integrasi Temuan dan Kontribusi Penelitian 

Secara keseluruhan, ketiga temuan penelitian ini saling terkait dan membentuk suatu 
kesatuan yang utuh tentang bagaimana Digital Instructional Leadership berperan dalam 
pengembangan kompetensi dan kinerja guru di madrasah. Kepemimpinan instruksional 
digital tidak hanya meningkatkan kompetensi profesional guru melalui pembinaan dan 
pelatihan berbasis teknologi, tetapi juga menciptakan sistem kerja yang transparan dan 
akuntabel yang berdampak positif pada kinerja guru. Lebih jauh lagi, model kepemimpinan 
ini mentransformasikan supervisi akademik dari kegiatan administratif formal menjadi 
pembinaan profesional yang sistematis dan berkelanjutan. 

Kontribusi teoretis penelitian ini terletak pada penguatan konsep Digital Instructional 
Leadership sebagai alternatif model kepemimpinan pendidikan yang relevan dengan 
kebutuhan madrasah di era digital. Penelitian ini menunjukkan bahwa model kepemimpinan 
ini tidak hanya relevan untuk konteks sekolah umum, tetapi juga adaptif terhadap nilai-nilai 
dan karakteristik madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam. Kontribusi praktisnya, 
penelitian ini memberikan implikasi bagi pengembangan kebijakan dan praktik 
kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan mutu pembelajaran, khususnya dalam 
hal pemanfaatan teknologi digital untuk supervisi akademik, pengembangan kompetensi 
guru, dan peningkatan kinerja guru secara berkelanjutan. 

 
IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa penerapan Digital 
Instructional Leadership di MTs Al Amiriyah Blokagung berperan signifikan dalam pengembangan 
kompetensi dan kinerja guru. Kepemimpinan instruksional digital terbukti meningkatkan 
kompetensi profesional guru melalui kebijakan penggunaan platform digital, supervisi berbasis 
aplikasi, dan pelatihan internal. Model kepemimpinan ini juga berdampak positif terhadap 
peningkatan kinerja guru yang ditandai dengan meningkatnya kedisiplinan, tanggung jawab, 
kualitas pembelajaran, serta kreativitas guru dalam mengembangkan media berbasis teknologi. 
Selain itu, Digital Instructional Leadership mampu mentransformasikan supervisi akademik dari 
yang bersifat administratif menjadi pembinaan profesional yang sistematis dan berkelanjutan 
melalui pemanfaatan teknologi digital. Kontribusi penelitian ini adalah penguatan konsep Digital 
Instructional Leadership sebagai model alternatif kepemimpinan pendidikan di madrasah era 
digital. Penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk mengkaji pengaruh model kepemimpinan 
ini terhadap hasil belajar siswa secara kuantitatif. 
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